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ABSTRAK 

 
Nama : M. Daffa Adriansyah Inazda 
Program Studi : Kedokteran 
Judul : Hubungan Sanitasi Lingkungan Fisik dengan 

Kepadatan Jentik Aedes sp. di Kelurahan Sako  Kota 
Palembang 

 
Kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
seperti curah hujan, kelembaban dan TPA sebagai media perindukan Aedes sp.. 
Selain itu, kondisi lingkungan fisik meliputi sarana air bersih, sarana pembuangan 
kotoran, sarana pembuangan sampah, jendela, ventilasi, pencahayaan dan sarana 
pembuangan air limbah juga dapat mempengaruhi kepadatan jentik nyamuk 
Aedes sp. di suatu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara sanitasi lingkungan fisik dengan kepadatan jentik Aedes sp. di Kelurahan 
Sako Kota Palembang. Jenis penelitian ini menggunakan observasional analitik 
dengan desain Cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple 
random sampling diperoleh  sebanyak 100 responden, cara pengambilan sampel 
melalui lembar observasi dan survei larva dengan metode visual untuk 
menghitung kepadatan larva   Aedes sp.. Analisis hasil penelitian menggunakan 
analisis univariat dan bivariat dengan uji Chi-square. Hasil penelitian diperoleh 
sebanyak 62 rumah di Kelurahan Sako Kota Palembang termasuk kategori 
sanitasi lingkungan fisik yang baik dan 38 rumah termasuk kategori buruk. 
Terdapat 41 rumah positif jentik Aedes sp. dan Density Figure (DF) bernilai 6 
yang menandakan kepadatan jentik tergolong tinggi. Hasil bivariat diperoleh 
terdapatnya hubungan sanitasi lingkungan dengan kepadatan jentik dimana nilai 
p 0,001 (p < 0,005). Masyarakat harus memiliki kesadaran akan pentingnya 
kebersihan lingkungan agar dapat mengurangi kepadatan jentik nyamuk Aedes sp. 
di lingkungan tempat tinggal. 

 
Kata Kunci: Aedes aegypti, DBD, Lingkungan, Kepadatan. Sanitasi lingkungan 

fisik. 
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ABSTRACT 

 
Name : M. Daffa Adriansyah Inazda 
Study Program : Medical  
Title : Relationship between Physical Environmental 

Sanitation and Density of Aedes sp. in Sako District, 
Palembang City 

 
The incidence of dengue fever was also influenced by environmental factors 
such as rainfall, humidity and landfill as a breeding medium for Aedes sp., apart 
from that physical environmental conditions that include clean water supply 
facilities, waste disposal facilities, windows, ventilation, lighting and liquid 
waste disposal facilities could influence the density of Aedes sp. mosquito 
larvae in an area. This research aims to determine the relationship between 
physical environmental sanitation and the density of Aedes sp.. Larvae in Sako 
District, Palembang city This type of research used analytical observational 
with a cross sectional design. The sampling technique used simple random 
sampling and obtained 100 respondents. The sample collection method was 
done through observation sheets and larval surveys used a visual method to 
calculate the density of Aedes sp. larvae. Analysis of research results used 
univariate and bivariate analysis with the Chi-square test. The research results 
showed that 62 houses in the Sako sub-district, Palembang city was in the good 
physical environmental sanitation category and 38 houses was in the poor 
category.  There were 41 houses positive for Aedes sp. larvae. and the density 
figure (DF) was 6, which indicates that the density of larvae was high. Bivariate 
research results showed that there was a relationship between environmental 
sanitation and larval density where the p valued was 0. 001 (p < 0. 005). The 
public must be aware of the importance of environmental sanitation in order to 
reduce the density of Aedes sp. mosquito larvae in the residential environment. 
 
Keywords: Aedes aegypti, DHF, Environment, Density, Physical Environment 

Sanitation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

Demam Berdarah Dengue adalah penyakit yang disebabkan oleh virus 

dengue dan menyebar dari nyamuk ke manusia. Penyakit ini masih menjadi 

masalah kesehatan di seluruh dunia dan terjadi peningkatan kasus selama dua 

dekade ini. Menurut laporan dari WHO (2023) diestimasikan setiap tahun 

terjadi 390 juta infeksi per tahun, dan diestimasikan 3,9 miliar manusia 

beresiko terinfeksi DBD (WHO, 2023). Penyakit DBD tergolong penyakit 

yang endemis di 100 negara termasuk negara Indonesia. Berdasarkan data di 

Indonesia 27,0 per 100.000 penduduk yang masih lebih rendah dibandingkan 

dengan target nasional yaitu <49,0 per 100.000 penduduk. Sedangkan di 

Provinsi Sumatera Selatan terdapat angka kejadian DBD sebesar 13,0 per 

100.000 penduduk (Kemenkes, 2023). Kecamatan Sako merupakan daerah 

yang sering mengalami DBD, dengan angka kejadian tertinggi tercatat 29,1% 

pada tahun 2021. Kabupaten lainnya yaitu Jakabaring dengan angka kejadian 

22,7% dan Sukarami dengan angka kejadian 17 % juga menghadapi tingginya 

kejadian DBD (Dinkes, 2021). 

Kejadian DBD dipengaruhi oleh beberapa faktor yang meliputi vektor 

pembawa penyakit DBD, keadaan sosial dan ekonomi, pendidikan, imunitas, 

perilaku 3M, dan faktor lingkungan seperti curah hujan, kelembapan, dan 

tempat penyimpanan air sebagai perindukan nyamuk. Menurut Lestari (2017) 

ditemukan adanya hubungan antara sanitasi lingkungan  dan jenis Tempat 

Penampungan Air dengan keberadaan jentik nyamuk. Menurut Ishak (2012) 

jenis TPA sehari-hari yang paling banyak ditemukan larva yaitu bak mandi 

sebanyak 48 (55,8%) dan yang paling sedikit ditemukan larva yaitu baskom 

ada 1 (2,1%), tempayan 42,8 dan drum 38,0%  (Ishak, 2012). 

Lingkungan memainkan peran penting dalam penyebaran vektor 

penyakit yang berbasis lingkungan. Hubungan antara demam berdarah dan 

angka bebas jentik (ABJ) terjalin erat. ABJ mengacu pada persentase rumah 
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atau tempat-tempat umum yang tidak memiliki jentik nyamuk. ABJ 

digunakan sebagai indikator untuk menunjukkan kepadatan jentik nyamuk 

Aedes sp. di suatu daerah. Jika ABJ rendah, ini mengindikasikan bahwa 

kepadatan jentik tinggi dan populasi nyamuk Aedes sp. di wilayah tersebut 

juga tinggi (Kemenkes, 2023). Kepadatan jentik Aedes sp. dapat diukur 

dengan menggunakan sebuah angka yang disebut Density Figure (DF). DF 

adalah sebuah nilai yang mencerminkan sebaran jentik Aedes sp. dan dihitung 

berdasarkan indikator-indikator seperti House Index (HI), Container Index 

(CI), dan Breteau Index (BI) (Kemenkes RI, 2017). Kondisi lingkungan yang 

tidak memenuhi syarat memberikan peluang besar bagi terjadinya penyakit 

DBD. Kondisi lingkungan fisik rumah meliputi sarana air bersih, sarana 

pembuangan kotoran, sarana pembuangan sampah, jendela, ventilasi, 

pencahayaan dan sarana pembuangan air limbah (Lestari, 2017). 

Berdasarkan observasi peneliti, masih banyak tempat penyimpanan air 

yang dapat menjadi media tempat perindukan nyamuk Aedes sp., serta  

pemukiman yang padat penduduk menjadi penyebab tingginya angka 

kejadian DBD di Kelurahan Sako. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan sanitasi lingkungan fisik dengan 

kepadatan jentik Aedes sp. di Kelurahan Sako Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan sanitasi lingkungan fisik dengan kepadatan 

jentik Aedes sp. di Kelurahan Sako Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan sanitasi lingkungan fisik dengan kepadatan 

jentik Aedes sp. di Kelurahan Sako Kota Palembang 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengidentifikasi kepadatan jentik Aedes sp. di Kelurahan Sako 

Kota Palembang. 
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2. Untuk mengidentifikasi sanitasi lingkungan fisik di daerah Kelurahan 

Sako Kota Palembang. 

3. Untuk menganalisis hubungan sanitasi lingkungan fisik (sarana air bersih, 

sarana pembuangan kotoran, sarana pembuangan sampah, jendela, 

ventilasi, pencahayaan dan sarana pembuangan air limbah) dengan 

kepadatan jentik Aedes sp. di Kelurahan Sako Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Diharapkan sebagai sumber informasi yang benar mengenai hubungan 

sanitasi lingkungan fisik dengan kepadatan jentik Aedes sp. di Kelurahan 

Sako Kota Palembang. 

 

1.4.2 Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi yang benar untuk 

melakukan penyuluhan kepada masyarakat mengenai hubungan 

sanitasi lingkungan fisik dengan kepadatan jentik Aedes sp. di 

Kelurahan Sako Kota Palembang. 

2. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta wawasan dalam 

pelaksanaan penelitian serta mengetahui hubungan sanitasi lingkungan 

fisik dengan kepadatan jentik Aedes sp. di Kelurahan Sako Kota 

Palembang. 

3. Dapat menjadi rekomendasi penyuluhan bagi Puskesmas Sako yang 

dapat diberikan kepada masyarakat di Kelurahan Sako Kota 

Palembang. 

 

1.4.3 Akademis 

Diharapkan dapat digunakan sebagai literatur untuk memperluas dan 

menambah ilmu pengetahuan mahasiswa 
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1.4.4 Umum 

Diharapkan dapat lebih membantu masyarakat dalam menambah 

pengetahuan mengenai hubungan sanitasi lingkungan fisik dengan kepadatan 

jentik Aedes sp. di Kelurahan Sako Kota Palembang 

 

1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1. 1. Keaslian Penelitian  

 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 (Lestari,2017) Faktor Yang 
Berhubungan 
Dengan 
Keberadaan 
Jentik Nyamuk 
Aedes sp. dan 
Aedes albopictus 
(Studi di 
Kelurahan 
Mojopanggung 
Kecamatan Giri 
Kabupaten 
Banyuwangi) 

Observasional 
analitik dengan 
rancangan studi 
Cross Sectional 

Hasil 
pemeriksaan 
jentik di rumah 
responden 
menunjukkan 
bahwa 84% dari 
100 rumah yang 
diperiksa 
memiliki jentik 
nyamuk Aedes. 
Dengan demikian, 
terdapat 16 rumah 
yang ditemukan 
positif jentik 
nyamuk Aedes. 
Terdapat 
hubungan antara 
sanitasi 
lingkungan 
responden dan 
keberadaan jentik 
nyamuk 
(p=0,028). Dalam 
hal ini, 5 rumah 
dengan sanitasi 
buruk memiliki 3 
rumah dengan 
jentik nyamuk 
(60%), sedangkan 
95 rumah dengan 
sanitasi baik 
memiliki 13 
rumah dengan 
jentik nyamuk 
(14%). Hasil ini 
menunjukkan 
adanya hubungan 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

antara sanitasi 
lingkungan dan 
keberadaan jentik 
nyamuk.Tidak 
ada hubungan 
antara kegiatan 
PSN dan 
keberadaan jentik 
nyamuk (p=0,59). 

2 (Triwahyuni,et.
al ,2020) 
 

Hubungan 
Kondisi 
Lingkungan 
Rumah dengan 
Keberadaan  
Jentik Aedes sp. 

Menggunakan 
desain studi cross 
sectional dan 
teknik sampling 
total sampling. 
Analisis data 
menggunakan chi 
square dan 
instrumen 
penelitian 
menggunakan 
lembar observasi 
dan kuisioner 

Hasil uji chi-
square 
menunjukkan 
adanya hubungan 
antara genangan 
air di lingkungan 
rumah dan 
keberadaan jentik 
Ae.aegypti di 
Desa Way Kandis, 
Bandar Lampung 
(nilai p = 0,020, 
OR = 2,628). 
Nilai p sebesar 
0,020 
menunjukkan 
adanya 
signifikansi, 
karena nilai p < 
0,05.  

3 (Mulyani,et.al. 
2020) 

Hubungan Faktor 
lingkungan Fisik 
Rumah, Volume 
Kontainer, dan 
Faktor Perilaku 
Pemberantasan 
Sarang Nyamuk 
Dengan 
Keberadaan Jentik 
Nyamuk Aedes sp. 

Metode yang 
digunakan adalah 
penelitian 
kuantitatif dengan 
desain penelitian 
cross sectional 
dan sampel 
diambil dengan 
menggunakan 
quota sampling 
dan data dihitung 
dengan rumus 
slovin. 

Hasil penelitian 
ini menyimpulkan 
bahwa terdapat 
beberapa faktor 
yang 
berhubungan 
dengan 
keberadaan jentik. 
Faktor-faktor 
tersebut meliputi 
suhu udara (p = 
0,017) dengan 
nilai Odds Ratio 
(OR) sebesar 
1,766, keberadaan 
kawat kasa (p = 
0,039) dengan OR 
= 2,084, dan 
frekuensi 
menguras 
kontainer (p = 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

0,008) dengan OR 
= 1,636. Tingkat 
kepadatan jentik 
di Kelurahan 
Kertasari 
mencapai 35,1%. 
 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dalam keterbaruan 
tahun penelitian, variabel terikat yaitu kepadatan jentik Aedes sp. serta keterbaruan 
judul penelitian ini belum ada yang meneliti di Kelurahan Sako Kota Palembang. 
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